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Abstract 
The objectives of this study were 1) To determine the effect of variations 

in the composition of the use of processed fish waste feed on bird growth 

(Coturnix coturnix japonica), 2) To determine the variation of feed composition 

that gives the best effect on the growth of quail (Coturnix coturnix japonica) 3) 

To determine the results of this study worthy of being used as a Biology learning 

resource in the form of student activity sheets (LKPD). This type of research is 

experimental research using a completely randomized design (RAL). In this study 

using 1 dick 3 treatments namely, P0 (50% centrate feed & 50% bran feed), P1 

(Feed 10% fishmeal, 45% bran & 45% Concentrate), P2 (Feed 20% fishmeal + 
40% bran & 40% Concentrate), and P3 (Feed 30% fishmeal + 35% bran & 35% 

Concentrate) each treatment was given 4 replicates. The parameter observed 

was quail weight gain (grams). Based on the results of the study, it can be 

concluded that variations in the composition of processed fish waste feed affect 

the growth of quails and the second treatment gives the best effect. The results of 

this study can be used as a biology learning resource with high school class XII 

growth and development material in the form of LKPD, data obtained from 

expert validation, with an average material validation score of 92.85%, design 

validation 93.75%. 
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PENDAHULUAN 

Hasil observasi terhadap Peternak 

burung puyuh berlokasikan di Lingkungan 

V Komering Agung, Gunung Sugih, 

Lampung Tengah. Terkait kebutuhan 

pakan setiap harinya menghabiskan sekitar 

5 kg campuran dedak dan kosentrat untuk 

300 ekor, pakan puyuh yang dicampurkan 

kosentrat karena untuk memenuhi 

kebutuhan protein, serta vitamin yang 

mendukung pertumbuhan, oleh karena itu 

untuk memenuhi sumber pakan dengan 

nutrisi yang cukup harus membeli pakan 

seperti kosentrat dan vitamin hewan yang 

harganya mahal mengurangi hasil 

pendapatan penjualan. Bagaimana cara 

agar nutrisi burung puyuh (Coturnix 

Coturnix Japonica) dapat tercukupi dengan 

pakan olahan sendiri  yang tidak banyak 

mengeluarkan biaya. Untuk menemukan 

sumber nutrisi protein yang cukup dapat 

menggunakan protein hewani.  

Pasar ikan terletak di Lampung 

Tengah yaitu Pasar Gunung Sugih dan 

Pasar Bandar Jaya. Daerah tersebut 

merupakan daerah yang banyak melakukan 

aktivitas juga ramai penduduk dilihat 

limbah ikan yang terdapat dipasar 

kemungkinan menganggu penciuman yang 

baunya amis atau busuk dan belum banyak 

orang yang memanfaatkan limbah ikan 

dipasar tersebut. Oleh karena itu limbah 

ikan ini akan dimemanfaatkannya untuk 

membuat tepung ikan. Nanti tepung ikan 

dicampurkan dengan pakan seperti dedak 

dan agar menjadi sumber protein burung 

puyuh terpenuhi,  

Agustini dkk., (dalam Puji 2016) 

Limbah ikan kaya akan nutrisi, 

mengandung 29,70% protein, 18,83% 

lemak, 1,94% karbohidrat, 8,97% 

kelembaban, dan 1,07% serat kasar. Dalam 

hal ini limbah ikan terkandung protein 

29,70% dalam memenuhi asam amino, 

yang dibutuhkan untuk metabolisme sel.  

Santoso, dkk (2024) Salah satu 

faktor penting dalam proses pembelajaran  

adalah  pemilihan  materi  dan  bahan  ajar  

yang  tepat,  yang  dapat meningkatkan 

sikap ilmiah peserta didik. Persentase 

kadar protein limbah ikan dirasa cukup 

untuk memenuhi kebutuhan burung puyuh 

puyuh. Mengurangi biaya kebutuhan 

pakan yang tinggi untuk dan memenuhi 

nutrisi pada puyuh maka memanfaatkan 

sesuatu yang ada disekitar. 

Menanggapi permasalahan 

tersebut, maka dilakukanlah penelitian 

untuk mengembangkan pakan tambahan 

bagi burung puyuh agar dapat bermanfaat 

bagi masyarakat. Keutamaan pakan 

tambahan ini yaitu bahan dapat ditemukan 

pada limbah ikan di pasar atau limbah ikan 

konsumsi masyarakat, harga mudah 

terjangkau. Mulyani dkk (2017) “Dalam 

proses pembelajaran guru dituntut untuk 

terampil dalam mengelola kelas. Seperti, 

guru mampu memilih model 

pembelajaran atau alat peraga yang tepat 

dan sesuai dengan materi pelajaran yang 

sedang dipelajari serta situasi dan kondisi 

siswa agar keberhasilan dalam proses 

pembelajaran dapat dicapai dengan 

maksimal”. Hasil penelitian ini nantinya 

akan menjadi sumber belajar biologi 

dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa 

(LKPD). Ada banyak sekali bahan ajar 

menarik yang dapat dibuat, terutama 

mengingat beragamnya media cetak dan 

digital yang tersedia saat ini. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat 

dikembangkan adalah Lembar Kegiatan 

Siswa (LKPD), yang merupakan salah 

satu jenis sumber belajar cetak.  

 

METODE  

Peneliti membuat sampel yang 

terdiri dari 1 kontrol, 3 perlakuan dan 4 

ulangan penelitian yang dimana masing-

masing perlakuan  diberikan jumlah dosis 

yang berbeda.  Perlakuan tidak diberi 

tambahan tepung ikan adalah kontrol (Po), 

yang dimana kandang yang berisi burung 
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puyuh hanya di berikan pakan dedak 50% 

dan kosentrat 50%, Dedak dan kosentrat 

merupakan pakan dasar yang ada pada 

setiap peerlaukuan. Perlakuan yang 

pertama (P1) adalah menggunakan tepung 

ikan 10%,Dedak 45%  dan  Kosentrat 45%, 

lalu pada perlakuan yang kedua (P2) 

menggunakan tepung ikan 20%, Dedak 

40% dan Kosentrat 40% dan pada 

perlakuan yang ketiga (P3) menggunakan 

tepung ikan 30%, Dedak 35% dan 

Kosentrat 35%. Dengan perbedaan 

persentase dosis  yang berbeda ini 

diharapkan terdapat perbedaan  gizi  yang 

terkandung dalam pakan puyuh dan 

membatu pertumbuhan burung puyuh pada 

berat burung puyuh. Metode yang 

digunakan peneliti mengutip dari Jahemat 

dan Koni (2013)  “Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) level tepung bekicot dengan kadar 

protein  10%, 20%, 30% yang dapat  

diberikan pada ayam pedaging” Menurut  

Persulessy (2016) Dibandingkan dengan 

jenis desain eksperimental lainnya, RAL 

adalah jenis desain eksperimental paling 

sederhana dan paling sederhana. RAL 

hanya dapat digunakan dalam percobaan 

dengan sejumlah perawatan, dan unit 

eksperimental harus menjadi faktor 

homogen atau eksternal yang dapat 

mempengaruhi percobaan. Tes dari 

penyediaan umpan ikan olahan dari 

penelitian sebelumnya juga digunakan. 

Dengan kata lain, itu semua tes yang terdiri 

dari empat burung puyuh. 

 

HASIL  

Penggunaan gambar dan tabel  

 Data hasil pengamatan berat 

burung puyuh dengan 4 perlakuan yakni 

perbedaan Variasi Komposisi Pakan 

Olahan Limbah Ikan, dedak dan kosentrat 

P1(10% 45% 45%) , P2(20% 40% 40%), 

P3 (30% 35% 35%), dan kontrol 

menggunakan sentrat dan dedak 50% 50% 

. Perlakuan dilakukan selama 21 hari, 

pengambilan dan perhitungan data 

dilakukan di awal dan akhir penelitian pada 

3 perlakuan dan 1 kontrol. Perbedaan 

pertambahan berat burung puyuh dengan 3 

perlakuan dan 1 kontrol dapat di lihat 

dalam tabel dan gambar berikut: 

 

Tabel 1. Berat Akhir Burung Puyuh 

Setelah diberi Perlakuan  

Ulangan 

Berat Akhir Burung Puyuh  (gram) 

Kontrol 

(P0) 
 (P1)   (P2)  (P3) 

Ulangan 

1 
105  

108  116  113  

Ulangan 

2 

107  109  117  114  

Ulangan 

3 

107  107  118  115  

Ulangan 

4 

106  107  120  115  

Jumlah  425  431 471 457 

Rata-

rata 
106,25  

107,75 117,75 114,

25 

 

Tabel 2. Pertambahan Berat Burung Puyuh Sesuai 

Perlakuan   

Ulangan 

Pertambahan Berat Burung Puyuh  

Kontrol 

(P0) 
 (P1)   (P2)  (P3) 

Ulangan 

1 
25 

25 32 32 

Ulangan 

2 

25 25 35 33 

Ulangan 

3 

24 26 37 33 

Ulangan 

4 

24  27 39 35 

Jumlah  96 103 143 133 

Rata-

rata 

24 25,75 35,75 33,25  

 

Pada penelitian ini menghasilkan 

pertumbuhan yang berbeda khususnya 

pada berat burung puyuh, di bwah ini 

grafik yang menunjukan perbedaan 

tersebut:  
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Gambar 1. Grafik Pertambahan Berat 

Burung Puyuh 
 

Seperti yang terlihat pada Gambar 4 

grafik berat hasil pertumbuhan  puyuh Pada 

perlakuan kontrol (P0) yang memiliki 

jumlah total berat 96 gram dengan rata-rata  

24 gram. Selanjutnya pada perlakuan 

pertama (P1) yang memiliki jumlah total 

berat 103 gram dengan rata-rata 

keseluruhan 25,75gram. Kemudian pada 

perlakuan kedua (P2) yang memiliki total 

berat 143 gram dengan rata-rata 

35,75gram. Pada perlakuan ketiga (P3) 

yang memiliki jumlah berat total 133 gram 

dengan rata-rata keseluruhan 33,25 gram.  

 Sedangkan rata-rata keseluruhan 

adalah keseluruhan berat puyuh dari semua 

sampel lalu dibagi dengan ulangan. Jumlah 

rata-rata berat setiap perlakuan ini dapat 

dilihat pada gambar chart batang 

dibawahini:

 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Pertambahan 

Berat Setiap Perlakuan 

 

 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Variasi Komposisi Pakan 

Olahan Limbah Ikan Terhadap    

Pertumbuhan Burung Puyuh  

Berdasarkan hasil analis data berat 

burung puyuh diperoleh hasil uji F hitung 

= 41,67> F daftar = 3,49 maka terdapat 

pengaruh pada pakan Variasi Komposisi 

Pakan Olahan Limbah Ikan terhadap 

pertambahan berat  burung puyuh yang 

telah dilakukan. Hasil dari hipotesis ini 

memperlihatkan adanya penambahan 

burung puyuh diakhir penelitian dan 

perbedaan berat yang terjadi di setiap 

perlakuan yang diberikan. . Perlakuan ini 

1 kontrol, 3 perlakuan dan 4 ulangan 

penelitian yang dimana masing-masing 

perlakuan diberikan jumlah dosis yang 

berbeda.  Perlakuan tidak diberi tambahan 

tepung ikan adalah kontrol (Po), yang 

dimana kandang yang berisi burung 

puyuh hanya di berikan pakan dedak 50% 

dan kosentrat 50%, Dedak dan kosentrat 

merupakan pakan dasar yang ada pada 

setiap peerlaukuan. Perlakuan yang 

pertama (P1) adalah menggunakan tepung 

ikan 10%,Dedak 45%  dan  Kosentrat 

45%, lalu pada perlakuan yang kedua (P2) 

menggunakan tepung ikan 20%, Dedak 

40% dan Kosentrat 40% dan pada 

perlakuan yang ketiga (P3) menggunakan 

tepung ikan 30%, Dedak 35% dan 

Kosentrat 35%. Dengan perbedaan 

persentase dosis  yang berbeda ini terdapat 

perbedaan  gizi  yang terkandung dalam 

pakan puyuh dan membatu pertumbuhan 

burung puyuh pada berat burung puyuh. 

Pakan yang berprotein cukup dapat 

membantu proses pembentukan sel dan 

dapat menghasilkan asam amino yang 

cukup,  dengan diberikan limbah ikan 

yang diolah menjadi tepung ikan dengan 

komposisi yang berbeda maka ada 

perbedaan dosis pada tepung ikan.  
Perbedaan dosis pada tepung ikan 

menghasilkan kandungan protein yang 

berbeda dan komposisi protein pakan juga 

berbeda maka terdapat perlakuan yang 

berbeda dan terdapat perlakuan terbaik 

menambah berat badan burung puyuh. 
Hasil rata-rata dari penambahan berat 
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puyuh berdasarkan grafik diurutkan dari 

terbesar ke kecil penambahan berat puyuh 

yang terbaik terdapat pada perlakuan 2, 

perlakuan 3, perlakuan 1, dan kontrol . Laju 

penambahan berat puyuh dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal menurut Nurjanah dkk (2017: 

514) “faktor internal meliputi faktor genetis 

dan proses fisiologi indifidual yang bersifat 

spesisfik sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor lingkungan”.  
2. Perlakuan Terbaik Variasi 

Komposisi Pakan Olahan Limbah 

Ikan    Terhadap Pertumbuhan 

Burung Puyuh 

Berdasarkan uji BNJ dapat 

diketahui bahwa perlakuan 1 dengan 

kontrol tidak terdapat perbedaan pengaruh 

karena nilai selisih 1,25 lebih kecil dari 

nilai BNJ 3,57. Perlakuan 0 dengan 

perlakuan 2 terdapat perbedaan pengaruh 

karena nilai selisih 11,25 lebih besar darI 

nilai BNJ 3,57. Perlakuan 0 dengan 

perlakuan 3 terdapat perbedaan pengaruh 

karena nilai selisih 8,75 lebih besar dari 

nilai BNJ 3,57. Perlakuan 1 dengan 

perlakuan 2 terdapat perbedaan pengaruh 

karena nilai selisih 10 lebih besar dari nilai 

BNJ 3,57. Perlakuan 1 dengan perlakuan 3 

terdapat perbedaan pengaruh karena nilai 

selisih 7,5 lebih besar dari nilai BNJ 3,57. 

dan perlakuan 2 dengan perlakuan 3 tidak 

terdapat perbedaan pengaruh karena nilai 

selisih 2,5 lebih kecil dari nilai BNJ 3,57.  

Dari uji BNJ diatas didapat nilai yang 

terbaik pada perlakuan ke dua dengan 

selisih 11,25 lebih besar dari nilai BNJ 

3,57.  

Kartikayudha (2014) “Karena 

puyuh hanya memetabolis terhadap protein 

sesuai kebutuhan, sehingga pada akhirnya 

dapat menyebabkan protein daging dalam 

pektorales dan femorales tidak berbeda”. 

Pada perlakuan kedua merupakan yang 

tertinggi karena sesuai kebutuhan, kaerana 

jika dilihat peneliti sebelumnya Suprijatna 

E dan Natawiharjda maka jika berlebihan 

protein akan dibuang yang dibutuhkan 

hanyalah sesuai dengan kebutuhannya saja, 

Pada penelitian ini perlakuan kedua 

merupakan yang memberikan pengaruh  

paling optimal. Selisih perlakuan kontol 

dan perlakuan pertama tidak terdapat 

perbedaan dan perlakuan kedua dengan 

perlakuan ketiga juga tidak terdapat 

perbedaan karena nilai rata-ratnya jika 

diselisihkan dengan nilai BNJ lebih besar 

nilai BNJ 

Kandungan nutrisi yang 

dibutuhkan untuk proses penambahan 

berat puyuh yaitu protein, serat kasar, dan 

lemak. variasi komposisi pakan olahan 

limbah ikan merupakan kombinasi yang 

dapat dikatakan baik dikarenakan terdapat 

nutrisi yang terkandung didalamnya serat 

kasar 1 dan lemak 1,6. Sedangkan dedak 

padi memiliki kandungan nutrisi protein 

11,01  serat kasar 11,4 dan lemak 17,7. 

 Perlakuan pertama dan ketiga 

menghasilkan penambahan berat puyuh 

yang kurang optimal jika dibandingan 

dengan perlakuan kedua. Hal ini dapat 

terjadi karena pada perlakuan 1 dan 3 

kombinasi pakan kurang dimanfaatkan 

dengan baik oleh pertumbuhan puyuh, 

karena kombinasi pakan yang kurang 

seimbang dan bisa juga disebabkan 

pencernaan puyuh tidak stabil dan yang 

berlebihan juga  penurunan cadangan 

protein. Pada perlakuan kedua ini yang 

terdiri dari pada perlakuan kedua variasi 

komposisi  20% tepung ikan, 40% dedak 

dan 40% kosentrat memberikan hasil 

penambahan berat yang optimal karena 

menunjukkan rata-rata berat) 35,75 gram. 

Suprijatna  dan Natawiharjda (2015) 

“Kelebihan protein juga akan digunakan 

untuk pertumbuhan yang lain yang 

membutuhkan dan sebagian pula 

diekresikan sebagai asam urat dalam 

feses” pada pendapat ini sesuai dengan 

perlakuan 3 peneliti dengan dosis tepung 

ikan yang tinggi sebanyak 30% 
Hasil rata-rata penambahan berat 

mutlak puyuh yaitu pada perlakuan 

kontrol (P0) 24 gram, perlakuan pertama 

(P1) 25,75 gram, perlakuan kedua (P2) 

35,75 gram, dan perlakuan ketiga (P3) 

33,25 gram. Penambahan berat puyuh  

terbaik dalam penelitian ini pada 

perlakuan kedua variasi komposisi  20% 
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tepung ikan, 40% dedak dan 40% kosentrat 

merupakan hasil perlakuan yang terbaik 

untuk pertumbuhan puyuh dengan pakan 

kombinasi yang seimbang untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi puyuh Pada penelitian ini 

perlakuan kedua merupakan yang 

memberikan pengaruh  paling optimal. 

Selisih perlakuan kontol dan perlakuan 

pertama tidak terdapat perbedaan dan 

perlakuan kedua dengan perlakuan ketiga 

juga tidak terdapat perbedaan karena nilai 

rata-ratnya jika diselisihkan dengan nilai 

BNJ lebih besar nilai BNJ 

3. Pemanfaatan Penelitian Sebagai 

Sumber Belajar Berupa LKPD 
Sebelum menggunakan Lembar 

Aktivitas Siswa (LKPD) sebagai sumber 

belajar biasanya disebut validator, bahan 

Ajar dinilai berdasarkan aspek materi yang 

mengacu tentang pertumbuhan dan 

perkembangan, kemudian untuk aspek 

desain ini dilihat dengan mengacu pada 

desain yang baik dan dapat menarik peserta 

didik untuk melihat, membaca dan 

tentunya menumbuhkan semangat belajar 

dan LKPD  ini sudah diberikan nilai oleh 

validator masing masing. pada uji 

kelayakan sumber belajar aspek materi skor 

validator pertama 91,85 % dan validator 

kedua mendapat nilai 94,28 % dengan  rata-

rata 92, 85% dan dari uji kelayakan sumber 

belajar aspek desain validator pertama 

mendapat nilai 95% dan validator kedua 

mendapat nilai 92,5 % dengan rata-rata 

93,75%..  

Hasil dari penelitian yang  telah 

dilakukan, dapat digunakan sebagai sumber 

belajar berupa lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) untuk SMA kelas XII pada 

materi Pertumbuhan dan Perkembangan. 

LKPD merupakan perangkat pembelajaran 

yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

latihan soal, tetapi juga sebagai instrumen 

yang mendorong aktivitas berpikir siswa 

secara sistematis. Berdasarkan temuan 

penelitian ini, pengembangan LKPD yang 

terintegrasi dengan materi pertumbuhan, 

perkembangan, siklus hidup, serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya, dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar siswa 

di kelas secara signifikan 

(Kusumaningrum Dkk., 2025). 

 Hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan dengan benar dan 

memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Lembar kegiatan peserta 

didik berisi soal-soal dan materi untuk 

dikerjakan peserta didik dengan materi 

terkait pertumbuhan perkembangan  

siklus hidup dan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan. 

Penggunaan lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD) bisa membaca, menjawab, 

menalar, menganalisis, mendiskusikan 

dan tentunya diharapkan mampu 

mempengaruhi hasil belajar. Lembar 

kegiatan peserta didik ini digunakan oleh 

peserta didik sebagai sumber 

pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh variasi komposisi 

pakan olahan limbah ikan terhadap 

pertumbuhaan burung puyuh 

(Coturnix coturnix japonica). 

2. Variasi komposisi pada perlakuan 2 

dengan pakan 20 % tepung ikan, 40 % 

dedak, 40 %  kosentrat  memberikan 

pengaruh yang paling baik. 

3. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) layak 

digunakan sebagai sumber belajar 

biologi. Dengan nilai validasi pada 

aspek materi  92, 85% dan aspek 

desain  93,75%. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan penulisan dapat 

memberikan saran: 

1. Bagi masyarakat khususnya peternak 

burung puyuh untuk membantu 

pertumbuhan yang lebiih maka dapat 

memberikan komposisi pakan olahan 

limbah ikan pada perlakuan 2 dengan 

pakan 20 % tepung ikan, 40 % dedak, 

40 %  Kosentrat, sebagai pakan 
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tambahan burung puyuh yang 

bahannya dari limbah ikan.  

2. Bagi guru pada materi pembelajaran 

pertumbuhaan dan perkembangan, 

diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian sebagai sumber belajar 

berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) di sekolah   
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